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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan
B. Kegiatan Belajar 
Elemen implementasi dari sistem manajemen K3 menurut SMK3 PP No. 50/2012 – Pasal 6 adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Kebijakan K3 (pasal 7-8)
2. Perencanaan K3 (pasal 9)

3. Pelaksanaan Rencana K3 (pasal 10-13)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 (pasal 14)

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 (pasal 15)

2. PERENCANAAN
2.3. Objektif dan Program K3
2.3.1. Objektif

Objektif K3 harus memiliki kaitan dengan hasil identifikasi bahaya yang telah dilakukan dan selaras dengan kebijakan organisasi serta strategi bisnis yang dijalankan. Oleh karena itu, dalam mengembangkan objektif K3 harus dipertimbangkan hal sebagai berikut:
a. Kebijakan organisasi secara menyeluruh, termasuk kebijakan dalam bidang K3. Hal ini dimaksudkan agar objektif K3 sejalan dengan objektif organisasi
b. Hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko
c.    Ketersediaan sumberdaya serta pilihan teknologi yang digunakan dalam pencegahan kecelakaan
d. Ketentuan perundangan yang terkait dengan bisnis organisasi
e. Adanya partisipasi semua pihak dalam organisasi untuk mendapatkan komitmen, dukungan dan partisipasi dalam pelaksanaannya
Objektif K3 harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Sederhana, tidak terlalu rumit dan mudah dipahami oleh semua pihak sampai ke level terendah dalam organisasi

b. Terukur, dapat diukur sehingga mudah dipantau pencapaiannya.

c.    Dapat dicapai, disesuaikan dengan kemampuan organisasi, sumberdaya yang tersedia, teknologi dan sasaran yang diinginkan

d. Realistis, tidak mengada-ada dan sesuai dengan kebutuhan untuk mengendalikan risiko yang ada
e. Jangka waktu yang jelas dalam pencapaiannya

2.3.2. Program K3

Untuk mencapai objektif yang telah ditetapkan, organisasi harus menyusun program kerja yang merefleksikan kebijakan organisasi.
Rencana kerja ini disusun untuk setiap tingkat manajemen sebagai landasan operasional dengan mempertimbangkan :

a. Penentuan tanggungjawab dan wewenang untk pencapaiannya di setiap tingkatan, fungsi atau departemen.
b. Sarana atau sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai program kerja yang telah ditetapkan 
c.   Jangka waktu atau jadwal pelaksanaan dan penyelesaian program kerja

3. PELAKSANAAN RENCANA K3

3.1. Implementasi dan Operasional
3.1.1. Sumberdaya, peran, tanggung jawab, tanggung gugat dan wewenang
Salah satu elemen penting dalam sistem manajemen K3 adalah sumberdaya, peran, tanggungjawab, tanggung gugat dan wewenang. Banyak kecelakaan terjadi karena kurangnya sumberdaya, ketidakjelasan tanggung jawab, tanggung gugat dan wewenang dalam melakukan atau mengambil tindakan.
3.1.1.1. Peran dan tanggung jawab dalam K3

Peran dan tanggung jawab mengenai K3 harus ditetapkan secara tertulis dan menjadi bagian integral dari uraian tugas dan jabatan masing-masing. 

Dalam hal ini termasuk tanggungjawab tentang K3 seperti menjalankan norma-norma K3 yang berlaku dan melakukan pembinaan K3 bagi pekerja yang berada di bawah pengawasannya.

Peran utama dari fungsi K3 secara garis besar adalah sebagai berikut :
a. Sebagai alat manajemen
Manajemen membentuk organisasi K3 lengkap dengan sumberdaya manusianya adalah untuk membantu manajemen dalam mengelola aspek K3
b. Sebagai agen pemenuhan persyaratan

Fungsi K3 dalam organisasi berfungsi untuk memastikan bahwa semua persyaratan dan norma-norma K3 baik berupa perundangan, standar, kode atau peraturan keselamatan internal yang berlaku telah terpenuhi dan dijalankan dalam operasi sehari-hari
c. Sebagai konsultan keselamatan

Peran ketiga dari fungsi K3 dalam organisasi adalah sebagai konsultan ahli K3 untuk semua fungsi lainnya dalam organisasi

d. Sebagai pengendali rugi

Fungsi K3 memiliki peran untk mencegah kecelakaan atau kejadian yang dapat merugikan operasi atau bisnis perusahaan.

3.1.1.2. Komitmen Manajemen

Tanpa komitmen, kebijakan K3 yang telah disusun 

dengan baik tidak akan bermakna. Komitmen tidak sekadar dengan menyediakan sumberdaya saja, namun yang paling penting adalah peran serta dan dukungan positif manajemen terhadap pelaksanaan K3 dalam organisasi
3.1.1.3. Sumberdaya

Sumberdaya yang diperlukan untuk kelangsungan program K3 mencakup sumberdaya manusia, infra struktur organisasional, teknologi dan finansial.
Sumberdaya manusia yang diperlukan meliputi tenaga ahli K3, management representative dan manajemen lini yang memahami dan mampu menjalankan K3 di lingkungannya masing-masing

3.1.1.4. Management Representative

Organisasi harus menunjuk seorang atau lebih anggota manajemen puncak dengan tanggungjkawab spesifik untuk K3, di samping tanggung jawab lainnya. Manajemen yang ditunjuk atau disebut juga Management Representative (MR) adalah salah seorang atau lebih anggota manajemen puncak untuk mengkoordinir pelaksanaan K3
Penunjukan ini merupakan perwujudan komitmen manajemen mengenai K3, sehingga penanganan K3 akan lebih lancar. Di samping itu, semua isu K3 diharapkan dapat sampai secara langsung kepada manajemen puncak tanpa melalui pihak-pihak lainnya.

Tugas pokok MR adalah sebagai berikut:

· Memastikan bahwa sistem manajemen K3 ditetapkan, dijalankan dan dipelihara sesuai dengan standar 

· Memastikan bahwa laporan mengenai kinerja sistem manajemen K3 disampaikan kepada manajemen puncak untuk kajian dan digunakan sebagai dasar untuk peningkatan sistem manajemen K3
· Mendukung pelaksanaan K3 dalam organisasi, terutama dalam pemenuhan sumberdaya yang diperlukan. Dalam fungsinya sebagai salah seorang manajemen senior, dia memiliki kapabilitas, wewenang, peluang dan kepentingan untuk mendukung tercapainya kinerja K3 yang diharapkan
3.1.1.5. Peran Pekerja

Pada akhirnya, pelaksanaan K3 terletak di tangan masing-masing individu dalam organisasi. Bagaimanapun baiknya sistem manajemen K3, lengkap dengan dokumentasi dan prosedur kerja, namun jika tidak dijalankan oleh masing-masing individu, K3 tidak akan berhasil. 
Mereka harus memahami ketentuan dan persyaratan K3 yang berlaku untuk tempat kerja seperti penggunaan alat pengaman, sumber bahaya, alat keselamatan yang diwajibkan, prosedur kerja aman dan lainnya dan selanjutnya melaksanakannya. Tanggung jawab terhadap K3 ini harus dicantumkan dengan jelas dalam uraian tugas dan jabatan setiap individu dalam organisasi.
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